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Syuryati  (2009)     :  Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Melalui 
Teknik Pembelajaran Kartu Panggilan Siswa Kelas III 
SDN 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat 
Kabupaten Kampar 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa, 
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dimana adanya sebagian siswa yang 
cepat bosan menghadapi pelajaran Bahasa Indonesia, hal ini terlihat siswa banyak 
yang meribut dikelas dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah teknik Pembelajaran Kartu Panggilan dapat  
meningkatkan motivasi Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III SDN 005 Empat 
Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar.  
Adapun subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 005 Empat Balai 
Kecamatan Bangkinag Barat Kabupaten Kampar, sedangkan objek dari penelitian ini 
adalah meningkatkan motivasi belajar bahasa indonesia melalui teknik pembelajaran 
kartu panggilan. Adapun tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di  SDN 
005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar. Adapun waktu 
penelitian ini bulan Maret sampai dengan Juni 2009. Mata pelajaran yang diteliti 
adalah pelajaran Bahasa Indonesia.  
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang 
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui 
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) Perencanaan/persiapan tindakan, 2) 
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan Refleksi.  
Berhasilnya Penerapan teknik pembelajaran kartu panggilan pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, diketahui dari adanya peningkatan motivasi belajar dari 
siklus I ke siklus II. Pada sebelum tindakan motivasi belajar siswa hanya mencapai 
58,42% dengan kategori rendah. Pada siklus I motivasi belajar siswa telah mencapai 
66,32%, pada siklus II, motivasi belajar siswa mencapai cukup memuaskan dengan 
mencapai 75,09%. Keadaan ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan Penerapan teknik pembelajaran kartu 











Syuryati  (2009)    :  Effort improved motivation learnt Indonesian language pass 
by technique of call card learning class student three SDN 
005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten 
Kampar 
 
This Research is constituted by low its motivation learns student, specially at 
Indonesian language subject, where some of bored and quick students face Indonesian 
language lesson, this condition are seen student a lot riotic in class and take no 
account of teacher explanation. Formulation of research internal issue this is the will 
technique of call card learning improve motivation learns Indonesian language of 
class student three SDN 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten 
Kampar.  
As for subject from research this is the class student three SDN 005 Empat 
Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar, whereas research object this 
is the effort improved motivation learnt Indonesian language pass by technique of call 
card learning. As for this place of class action research is executed in SDN 005 Empat 
Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar. As for this research time on 
March up to June 2009. Subject that reseach is Indonesian language lesson.  
In order to this research of class action succeeds properly without resistance 
that bother research fluency, researcher compiled steps that passed by in research of 
class action, that is: 1) Planning, 2) Action, 3) Observation, and 4) Reflection.  
Succeed its applying of card learning technique call at Indonesian language 
subject, known from existence of motivation improvement learn from cycle I to cycle 
II. At before motivation action learns student only reaches 58,42% with low category. 
At cycle I motivation learns student has reached 66,32%, at cycle II, motivation learns 
student reaches well enough by reach 75,09%. This Situation indicates that learning 
repair at Indonesian language subject with applying of card learning technique call can 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 
pendidikan guna perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan 
merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran yang 
diterapkan di setiap satuan pendideikan. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu 
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan 
gagasan, berpartisipasi dengan lingkunganya melalui bahasa tersebut.  
Bahasa Indonesia adalah sebagai bahasa nasional dan bahasa negara, serta 
sastra Indonesia sebagai hasil karya cipta intelektual produk budaya. Hal ini 
berkonsekuensi pada fungsi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Mata 
pelajaran Bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana pembina kesatuan dan persatuan 
bangsa, meningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian dan 
pengembangan budaya, meningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, sebagai  sarana 
penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan 
menyangkut berbagai masalah, dan sebagai sarana pengembangan penalaran serta 
sebagai sarana pemahaman keanekaragaman budaya Indonesia melalui khazanah 
kesusastraan Indonesia.1 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 ( Kurikulum berbasis Kompetensi mata 
pelajaran bahas Indonesia SMA dan MA, Jakarta, Universitas Islam Riau, 2003, hal. 2 
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Pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu sarana yang dapat mengakses 
berbagai informasi dan kemajuan diberbagai bidang pengetahuan. Untuk itu 
keterampilan berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia secara lisan ataupun tertulis 
harus benar-benar dimiliki dan ditingkatkan pada diri peserta didik. Oleh karena itu, 
keterampilan sangat diperlukan dalam peroses pembelajaran untuk mampu mencapai 
standar kompetensi dan  kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. 
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu 
lembaga pendidikan yang telah tetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya 
membentuk siswa menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku, moral maupun 
sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan sosial. Dalam mencapai tujuan 
tersebut siswa harus berinteraksi dengan lingkungan belajar yang dibimbing oleh guru 
melalui proses pembelajaran.dalam proses pembelajaran ada dua komponen penting 
yaitu metode dan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam mengajar. Media 
pengajaran diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dan  mempertinggi proses 
belajar siswa dalam pengajaran yang pada akhirnya dapat membengkitkan gairah atau 
motivasi siswa untuk belajar. 
Motivasi adalah sauatu dorongan atau rasa senang yang ada pada diri seseorang 
untuk melakukan suatu kegiatan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sardiman  
bahwa motivasi adalah perubahan energi yang ada pada diri seseorang yang 
ditantandai dengan munculnya perasaan yang didahului dengan adanya tanggapan 
terhadap adanya tujuan.2 
Lebih lanjut motivasi adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu 
atau dapat juga diartikan perhatian terhadap objek yang disenangi. Motivasi 
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 Handoko, Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku (Yogyakarta, Kanisius, 2002), hal 9 
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merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi seorang anak didik. Apa gunanya 
anak didik pergi ke sekolah tanpa motivasi untuk belajar. motivasi adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Apabila siswa termotivasi 
maka siswa akan belajar dengan segenap tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin 
untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu fungsi motivasi 
dalam belajar dapat dikemukkan sebagai berikut: 
1. Motivasi merupakan dorongan bagi siswa untuk betindak belajar 
2. Motivasi menentukan arah belajar siswa untuk mencapai tujuan  
3. Motivasi merupakan penyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.3 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut guru mempunyai fungsi yang sangat 
penting dan sangat menentukan dalam proses pembelajaran. Seorang guru yang 
profesional dituntut agar dapat menyampaikan materi pelajaran dengan baik, efektif 
dan efisien sehingga siswa sebagai peserta didik mengerti dan memahami apa yang 
disampaikannya. Guru dituntut pula menguasai berbagai teknik pembelajaran agar 
suasana pembelajaran di kelas lebih bergairah dan menyenangkan.  
Teknik adalah cara yang dilakukan untuk menciptakan suatu kondisi yang 
kondusip untuk mencapat tujuan tertentu.4 Taknik merupakan salah satu cara dalam 
membantu guru menciptakan suasana belajar yang kondusif. Dalam menyampaika 
materi guru dapat menggunakan teknik yang dapat membengkitkan semangat atau 
motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik. 
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Sehubungan dengan beberapa penjelasan masalah di atas, berbagai upaya telah 
dilakukan oleh guru khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia seperti : guru 
memulai pelajaran selalu tepat waktu, guru telah menggunakan metode ceramah, dan 
metode tanya jawab, dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP. 
Upaya tersebut menunjukkan bahwa guru sebagai baris terdepan dalam 
melaksanakan pembelajaran dituntut kreativitasnya untuk menciptakan strategi 
pembelajaran yang efektif yang dapat mendukung kepada hasil pembelajaran. Mulai 
dari aktivitas anak di kelas, suasana belajar yang kondusif interaksi guru dengan siswa, 
memotivasi siswa dalam belajar dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa kenyataan yang terjadi di 
lapangan masih jauh dari harapan-harapan yang ada. Kegiatan belajar merupakan 
bahagian dari proses pendidikan bagi anak, dewasa ini semakin mengalami 
kemunduran. Belajar semakin dianggap sebagai suatu kegiatan yang membosankan 
dan tidak berkembang. Pada tiap sekolah, situasinya tidak jauh berbeda, anak-anak 
umumnya kurang memiliki kreativitas dan kurang termotivasi dalam belajar khususnya 
dalam belajar bahasa Indonesia. Guru mengajar dengan materi yang sama dari tahun ke 
tahun atau catatan yang sama, banyaknya materi hapalan, gaya mengajar tidak 
berubah, tanpa menggunakan media pengajaran,  standar, formal dan baku.  
Berdasarkan pengalaman selama peneliti bertugas di SDN 005 Empat Balai 
Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar ditemui gejala-gejala atau fenomena 
khususnya pada pelajaran Bahasa Indonesia sebagai berikut:  
1. Disaat proses belajar mengajar berlangsung guru kurang memberikan kata-kata 
yang dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 
 5 
2. Dalam proses pembelajaran siswa cendrung lebih banyak diam, duduk dan 
mendengar. 
3. Adanya sebagian siswa yang cepat bosan jika menghadapi pelajaran Bahasa 
Indonesi. Hal ini terlihat siswa banyak yang meribut dikelas dan tidak 
memperhatikan penjelasan guru 
4. Dalam proses pembelejaran siswa banyak yang mengantuk bahkan ada yang 
tidur dikelas 
Melihat masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya motivasi belajar 
siswa khususnya pada pelajaran Bahasa Indonesia. Pada dasarnya berbagai upaya 
ataupun cara dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi balajar siswa diantaranya 
dengan menggunakan teknik pembelajaran kartu panggilan. Teknik Pembelajaran 
Kartu Penggilan adalah merupakan salah satu cara pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dalam proses pembelajaran siswa 
berkesempatan untuk berkerja sama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 
dalam belajar serta dimungkinkan dengan pembelajaran ini dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Labih lanjut pembelajaran ini juga memiliki beberapa tahapan 
atau langkah-langkah, agar lebih jelas dapat dilihat pada bab selanjutnya.5 Oleh karena 
itu, peneliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian tindakan sebagai upaya perbaikan 
terhadap motivasi belajar bahasa Indonesia siswa dengan judul ”Meningkatkan 
Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Melalui Teknik Pembelajaran Kartu 
Panggilan Siswa Kelas III SDN 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat 
Kabupaten Kampar” 
 
                                                                                 
5
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B. Definisi Istilah  
1. Meningkatkan adalah menaikan derajat atau taraf.6 Menaikan derajat yang 
dimaksud dalam peneltian ini adalah meningkatkan motivasi belajar Bahasa 
Indonesia siswa  
2. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non itelektual, dan peranannya 
yang khas, yaitu menumbuhkan gairah, merasa senang, dan semangat dalam 
belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan perolehan belajar.7 
3. Teknik pembelajaran Kartu Panggilan adalah salah satu cara pembelajaran dengan 
cara membagikan siswa kartu yang memiliki beberapa warna. Agar lebih jelas bisa 
di lihat pada bab kerangka teoretis. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Bertolak dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan doatas, maka  
penulis dapat merumuskan masalahnya yaitu: Apakah teknik Pembelajaran Kartu 
Panggilan  dapat  meningkatkan motivasi Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III 
SDN 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
 Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SDN 005 
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7Sardiman,  Op. Cit.  hal. 45 
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Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar melalui teknik 
pembelajaran Kartu Panggilan. 
 
2. Manfaat Penelitian 
 Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan kegunaan atau 
manfaat sebagai berikut: 
a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 
memperluas ilmu pengetahuan penulis. 
b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama dalam 
meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa. 
c. Bagi pihak guru penelitian ini bisa menjadi pedoman dalam mengambil 
tindakan-tindakan untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia 
siswa.  
d. Bagi pihak sekolah sendiri penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dan 
menjadi petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang 
berhubungan dengan motivasi belajar siswa.  
e. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait, dimasa 









A. Kerangka Teoretis 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya perasaan (feeling) dan didahului dengan adanya tanggapan terhadap adanya 
tujuan.1 Martin Handoko mengartikan motivasi itu sebagai suatu tenaga atau faktor 
yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan, dan 
mengorganisasikan tingkah lakunya.2 
Motivasi merupakan salah satu komponen yang amat penting dalam 
pembelajaran dan merupakan sesuatu yang sulit diukur. Kemauan untuk belajar 
merupakan hasil dari berbagai faktor, yaitu kepribadian, kebiasaan, serta karakteristik 
belajar siswa.   
Di dalam kelas akan ditemukan adanya reaksi siswa yang berbeda terhadap 
tugas dan materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Ada sebagian siswa yang 
langsung tetarik yang menyenagi topik-topik pelajaran yang baru yang kita 
perkenalkan kepadanya, adapula sebagian siswa yang menerima dengan perasaan 
jengkel ataupun pasrah dan ada lagi yang benar-benar menolak untuk belajar.  
Terjadinya perbedaan reaksi ataupun aktivitas dalam belajar seperti yang 
digambarkan di atas dapat dijelaskan melalui pembahasan tentang perbedaan motivasi. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Elida Prayitno bahwa motivasi dalam belajar tidak 
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saja merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa untuk belajar, tetapi juga suatu 
yang menggerakkan aktivitas siswa kepada tujuan belajar.3  
Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, dengan kata lain hasil 
belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Karena motivasi dapat berfungsi 
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan usaha karena 
adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 
yang baik. berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang 
mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi 
lemah. Lemahnya motivasi, atau tidak adanya motivasi belajar akan melemahkan 
kegiatan belajar. Selanjutnya mutu hasil belajar akan menjadi rendah, oleh karena itu, 
motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus. Agar siswa memiliki 
motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan suasana belajar yang 
menggembirakan. 
Secara garis besar motivasi berdasarkan sumbernya dibedakan atas dua jenis, 
yaitu motivasi yang murni timbul dari dalam dirinya sendiri yang lebih di kenal dengan 
istilah motivasi intrinsik dan adapula yang berkat dorongan dari luar dirinya yang 
dikenal dengan istilah motivasi ekstrinsik. Seperti yang dikemukakan oleh Muhibbin 
Syah bahwa motivasi dibedakan atas dua macam: 
a. Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang murni yang timbul dari dalam diri 
seseorang untuk mencapai tujuan yang sesungguhnya. Dalam hal belajar 
motivasi ini seperti perasaan menyenangi materi dan kebutuhan terhadap 
materi tersebut. 
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b. Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang timbul berkat dorongan dari luar diri 
seseorang, seperti pujian, hadiah, peraturan dan tata tertib, suri tauladan orang 
tua, guru dan sebagainya.4 
Hal senada juga dikemukakan oleh Oemar Hamalik mengatakan bahwa 
motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar dan menemui 
kebutuhan dan tujuan-tujuan seseorang. Motivasi ini sering juga disebut dengan 
motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul dari dalam diri seseorang, 
misalnya keinginan, menyenangi (minat), harapan. Jadi, motivasi ini timbul tanpa 
pengaruh dari luar. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan 
oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, medali 
pertentangan, dan persaingan yang bersifat negatif dan hukuman.5  
Bila kita cermati kedua pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara garis besar para ahli mengelompokkan motivasi atas dua jenis saja, yaitu 
motivasi intrinsik (bersumber dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik (bersumber dari 
luar diri individu). Terlihat juga bahwa para ahli mengelompokkan motivasi 
berdasarkan sumber atau asal dorongan yang timbul untuk mencapai tujuan yang 
diinginkannya. 
Dimyati mengemukakan bahwa motivasi belajar sangat penting diketahui dan 
dipahami oleh siswa maupun guru. Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru, bagi 
siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut : 
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil belajar, 
contohnya, setelah seorang siswa membaca suatu bab materi pelajaran akan 
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lebih mampu menangkap isi materi pelajaran dibandingkan siswa yang tidak 
membaca buku, sehingga mendorong siswa yang lain untuk membaca buku 
sebelum materi pelajaran diberikan oleh guru. 
b. Menginformasikan kekuatan usaha belajar siswa, contohnya ; seperti contoh 
diatas bahwa siswa yang sudah membaca buku terlebih dahulu akan lebih 
mampu menangkap isi pelajaran dibandingkan dengan siswa yang tidak 
membaca buku terlebih dahulu. Hal ini berarti bahwa siswa yang suadah 
terlebih dahulu membaca buku mempunyai kemampuan atau usaha dalam 
belajar dibanding siswa yang tidak membaca buku terlebih dahulu. 
c. Mengarahkan kegiatan belajar siswa, contoh siswa yang terbukti memperoleh 
nilai yang tidak memuaskan karena selalu bersenda gurau atau bermain pada 
saat belajar akan mengubah prilaku jika ia menginginkan nilai yang baik. 
d. Membesarkan semangat belajar siswa, contohnya siswa yang menyadari bahwa 
ia telah menghabiskan dana yang sangat besar, sementara adiknya masih 
banyak yang harus dibiayai, maka ia akan berusaha agar cepat lulus. 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja. Siswa 
yang memahami bahwa orang yang tidak berpendidikan akan memperoleh 
pekerjaan dengan gaji yang rendah, sedangkan orang yang berpendidikan akan 
mudah memperoleh pekerjaan yang menghasilkan uang yang banyak, akan 
berusaha untuk memperoleh nilai yang baik sehingga dapat menyelesaikan 
sekolah tepat pada waktunya.6 
Lebih lanjut Oemar Hamalik mengemukakan bahwa motivasi berfungsi sebagai 
berikut: 
                                                                                 
6
 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta Rineka Cipta) 2000, hal. 85 
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a. Mendorong timbulnya kelakukan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka 
tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar/bekerja. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan 
kepencapaian tujuan yang diinginkan 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. 
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan. 7 
Bila kita analisa kedua pendapat para ahli mengenai fungsi motivasi tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berfungsi sebagai penggerak, pengarah dan 
penyeleksi pebuatan atau tingkah laku yang akan dikerjakan oleh seseorang untuk 
mencapai tujuan yang dinginkannya.  
Dalam kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui sejauh mana siswa 
termotivasi, maka dapat digunakan angket motivasi dimana menurut Elida Prayitno  
motivasi dapat dibagi atas empat kategori: 
a. Kategori minat yang mengacu pada sektor perhatian dan rasa ingin tahu. 
b. Kategori relevansi mengacu pada kegiatan yang berorientasi pada tujuan, 
keinginan berprestasi dan nilai fungsional pembelajaran yang dirasakan. 
c. Kategori harapan yang mengacu pada harapan untuk suskses dan berkaitan 
dengan kepercayaan diri seseorang. 
d. Kategori hasil yang mengacu pada nilai yang memantapkan interaksi dan puas 
yang dirasakan atas keberhasilan yang diperoleh.8 
                                                                                 
7Oemar Hamalik, Op.Cit, hal. 161 
8
 Elida, Op.Cit, hal. 10 
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Sardiman mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah faktor psikis yang 
bersifat non itelektual, dan peranannya yang khas, yaitu menumbuhkan gairah, merasa 
senang, dan semangat dalam belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
perolehan belajar9. Sehubungan dengan penelitian ini, maka untuk mengembangkan 
variabel motivasi mengacu pada pendapat tersebut gairah belajar, senang dalam belajar 
dan semangat belajar. 
 
2. Teknik Pembelajaran Kartu Penggilan 
Depdikbud menyatakan bahwa teknik diartikan sebagai metode atau sistem 
mengerjakan sesuatu.10 Teknik Pembelajaran Kartu Penggilan adalah merupakan salah 
satu cara pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dalam proses 
pembelajaran siswa berkesempatan untuk berkerja sama dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapi dalam belajar serta dimungkinkan dengan pembelajaran ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Teknik pembelajaran Kartu Panggilan adalah 
suatu pembelajaran dengan cara membagikan siswa kartu yang memiliki beberapa 
warna. Dalam proses pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk menjawab, 
bertanya, dan sebagainya dengan cara menunjukan kartu yang dipegangnya ssesuai 
dengan ketentuan warna kartu yang menunjukan maksud dari siswa yang bertanya atau 
menjawab.11 
Paul Ginnis menjelaskan ada beberapa aplikasi yang dapat diterapkan dalam 
teknik pembelajaran Kartu Penggilan sebagai berikut: 
                                                                                 
9
 Sardiman, Op. Cit.  hal. 48 
10Depdikbud, Op. Cit.  hal. 1158  
11Paul Ginnis, Op. Cit.  hal. 96 
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a. Kartu tersebut dipakai untuk menunjukan respon terhadap pertanyaan :”saya 
tahu jawabannya” (centang atau hijau), “ saya tidak tahu jawabannya” (silang 
atau merah), “saya tidak yakin” (tanda tanya atau kuning). Karena setiap orang 
diminta menunjukan sebuah kartu, ini lebih menantang dan mempartisipatif 
siswa dari pada angkat tangan 
b. Kartu dapat dipakai untuk menunjukan kebingungan : angkat kartu kuning 
ketika anda mulai bungun dengan apa yang saya katakan, angkat kartu merah 
ketika anda benar-benar tidak tahu. Contoh bagus adalah ketika guru sedang 
memberikan perintah atau menjelaskan konsep dalam bahwa target, atau 
sedang membaca untuk pemahaman. Kegiatan ini merupakan diagnostik yang 
bagus, yang memungkinkan guru memperbaiki masalah siswa dengan sangat 
tepat. 
c. Kartu dapat digunakan untuk memberi tanda bahwa siswa ingin bertanya, 
meminta penjelasan, atau ingin membuat pertanyaan, lebih dewasa dari pada 
mengangkat tangan. Ini bagus untuk diskusi atau debat dengan sebuah cara 
yang lebih interaktif dalam mendengarkan pembicara 
d. Kartu dapat dugunakan untuk melakukan pengecekan ditempat terhadap 
pemahaman – kapanpun guru dapat berhenti dan meminta siswa untuk 
menunjukan kartu; benar-benar paham semuanya sejauh ini, setengah mengerti, 
belum tahu. 
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e. Cocok untuk pertemuan dewan sekolah atau pertemuan resmi,atau dalam 
proses pembelajaran sebagai cara yang cepat mengumpulkan pendapat dan 
membuat keputusan.12 
Selanjutnya Paul Ginnis menjelaskan ada beberapa variasi yang dapat 
diterapkan dalam teknik pembelajaran batu loncatan : 
a. Jika anda tidak memiliki cukup kartu, minta siswa menggunakan tiga isyarat 
tangan yang berbeda 
b. Atau tiga ekpresiwajah yang berbeda.13 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa teknik pembelajaran kartu 
panggilan adalah merupakan salah satu teknik pembelajaran yang efektif untuk 
menigkatkan motivasi belajar siswa, karena dalam teknik pembelajaran ini siswa 
dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena masing-masing siswa 
memilik peranan atau tanggung jawab yaitu setiap siswa memiliki kartu. Kartu 
panggilan ini bertujuan agar siswa memberikan respon terhadap pelajaran yang 
disampaikan guru. Dengan demikian secara sistematis siswa akan terdorong untuk 
lebih giat dan serius 
 
3. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Pembelajaran Kartu Penggilan 
Berdasarkan penjelasan tentang teknik pembelajaran dengan kartu panggilan 
diatas dapat disimpulkan kelebihan dari teknik pembelajaran dengan kartu panggilan 
yaitu sebagai berikut:  
a. Dapat merangrang siswa untuk belajar lebih aktif 
                                                                                 
12
 Ibid,  hal. 96  
13
 Ibid,  hal. 96 
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b. Memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih serius belajar 
c. Meningkatkan interaksi belajar baik antara siswa dengan guru maupun siswa 
dengan siswa.14 
Adapun kelemahan teknik  pembelajaran dengan kartu panggilan yaitu : 
a. Mempersulit guru dalam mengajar karena banyak media yang harus 
dipersiapkan  
b. Dalam proses pembelajaran membutuhkan waktu yang relatif lama 
c. Jika guru tidak bisa menguasai kelas makan suasana kelas akan cendrung tidak 
terarah.15 
 
4. Kajian tentang Pelajaran Bahasa Indonesia Di SD/MI 
 Bahasa Indonesia memiliki peranan sentral dalam pekembangan intelektual, 
sosial dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
pelajaran semua bidang studi. Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan membantu 
peserta didik mengenal dirinya, berpartisipasi dalam mesyarakat yang menggunakan 
bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan alanitis dan 
imaginatif yang ada dalam dirinya. 
  Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra 
manusia Indonesia. Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
                                                                                 
14
 Ibid,  hal. 97 
15
 Ibid,  hal. 97  
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pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 
Indonesia. Standar Kompetensi in merupakan dasar bagi peserta didik untuk 
memahami dan merespom situasi lokal, regional, nasional dan global. 
 Dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini diharapkan: 
a. Perserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, 
kebutuhan dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap 
haisl karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri. 
b. Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa 
peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber 
balajar 
c. Guru lebih mandiri danleluasa dalammenentukan bahan ajar kebahasaan dan 
kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan perserta 
didiknya.16 
 Bila dicermati penjelasan diatas jelaslah bahwa pelajaran Bahasa Indonesia 
sangat penting untuk diajarkan pada setiap peserta didik, guna melestarikan 
kebudayaan dan sastra bangsa Indonesia, untuk mewujudkan hal tersebut tentunya 
diperlukan proses belajar, yang didukung dengan adanya dorongan, minat ataupun 
motivasi pada diri setiap peserta didik untuk belajar bahasa Indonesia. 
 
5. Kaitan Teknik Pembelajaran Kartu Panggilan Dengan Motivasi Belajar 
Bahasa Indonesia 
Dalam proses pembelajaran teknik mempunyai arti yang cukup penting. Karena 
dalam kegiatan tersebut dapat membantu siswa untuk mengikuti pelajaran denngan 
                                                                                 
16Depdiknas, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI  Pekanbaru 2006 hal 10 
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baik. Teknik adalah cara yang dilakukan untuk menciptakan suatu kondisi yang 
kondusip untuk mencapat tujuan tertentu.17 Merupakan salah satu cara dalam 
membantu guru menciptakan suasana belajar yang kondusif. Dalam menyampaika 
materi guru dapat menggunakan teknik yang dapat membengkitkan semangat atau 
motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik. Teknik pembelajaran Kartu 
Panggilan adalah merupakan salah satu teknik pembelajaran yang efektif untuk 
menigkatkan motivasi belajar siswa, karena dalam teknik pembelajaran ini siswa 
dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena masing-masing siswa 
memilik peranan atau tanggung jawab yaitu setiap siswa memiliki kartu.18 Kartu 
panggilan ini bertujuan agar siswa memberikan respon terhadap pelajaran yang 
disampaikan guru. Dengan demikian secara sistematis siswa akan terdorong untuk 
lebih giat dan serius 
 
 
B. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka teoretis di atas, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah “Melalui Teknik Pembelajaran Kartu Panggilan dapat 
meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SDN 005 Empat 
Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar” 
 
C. Indikator Keberhasilan 
Untuk mengukur Motivasi belajar Bahasa Indonesia yang menjadi indikator 
penelitian ini adalah:  
                                                                                 
17
 Ibid. hlm 1159 
18Paul Ginnis, Op. Cit. hal 96-97   
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1. Selalu tidak puas dan menyelidiki apa yang dipelajari 
2. Selalu bersikap kreatif dalam belajar 
3. Selalu memperbaiki kegagalan, baik dengan kooperasi maupun kompetisi 
4. Hadir selalu tepat waktu sesuai dengan jadwal. 
5. Memperhatikan penjelasan guru.   
6. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari guru dan teman-
temannya.19 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki Motivasi belajar 
yang tinggi di dalam belajar Bahasa Indonesia mencapai 75 %. Artinya dengan 
persentase tersebut Motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa tergolong tinggi. 
Kemudian jumlah dihitung dengan persentase. Untuk memperoleh frekwensi 




 xp =  
Keterangan: 
f   = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P   =  Angka persentase 






                                                                                 
19
 Sardiman, Op. Cit, hal, 46  
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A. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 005 Empat Balai 
Kecamatan Bangkinag Barat Kabupaten Kampar, sedangkan objek dari penelitian ini 
adalah upaya meningkatkan motivasi belajar bahasa indonesia melalui teknik 
pembelajaran kartu panggilan. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu motivasi belajar siswa dan 
penggunaan teknik pembelajaran kartu Panggilan.   
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di  SDN 005 Empat Balai 
Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian ini 
direncanakan bulan Maret  sampai dengan Juni 2009. Mata pelajaran yang diteliti 
adalah pelajaran Bahasa Indonesia.  
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2009. 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Adapun setiap siklus dilakukan dalam 3 kali 
pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan guru dapat beradaptasi dengan metode 
pembelajaran yang diteliti. Sehingga hasil penelitian tindakan kelas dapat 
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar selanjutnya. Agar penelitian tindakan 
kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran 
20 
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penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan 
kelas, yaitu: 
 
1. Perencanaan/persiapan tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut :   
a. Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi memahami cerita 
dari teks drama anak yang dilisankan. Standar kopetensi ini dapat dicapai 
melalui 2 Kopetensi dasar yaitu : (1) memberikan tanggapan sederhana tentang 
cerita pengalaman teman yang didengarnya. (2) Menirukan dialog dengan 
ekspresi yang tepat dari pembacaan teks drama anak yang sedengarnya. 
b. Guru menyiapkan perlengkapan yang berkaitan dengan teknik pembelajaran 
yang digunakan . 
c. Guru menyiapkan pancingan berkaitan dengan materi pelajaran. 
 
2. Implementasi Tindakan 
a. Guru memberi penjelasan sebagai pengantar tentang teknik pembelajaran yang 
akan digunakan 
b. Guru membagikan kartu yang telah disiapkan kepada seluruh siswa dikelas 
c. Guru meminta kepada siswa untuk menunjukan kartu apabila bisa menjawab, 
ingin bertanya, atau merasa bingun tentang pelajaran. 
d. Guru melakukan evaluasi, tentang pemahaman siswa dengan menggunakan 
kartu yang telah ada. 
e. Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi pelajaran 
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3. Observasi  
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat dan observer tugas 
dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari 
pengamat dapat dipakai  untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus II. Pengamatan 
ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa  selama proses berlangsungnya 
pembelajaran yang berjumlah 26 orang. 
 
4. Refleksi 
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. Dari 
hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan melihat data observasi guru dan 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi 
kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiatan yang 
dilakukan telah dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia melalui 
penggunaan teknik pembelajaran Kartu Panggilan pada siswa kelas III SDN 005 
Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar 
 
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif dan 




a. Aktivitas Belajar 
Aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran diperoleh melalui 
lembar observasi  
b. Rencana Pembelajaran 
Adapun jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 
c. Data Hasil Observasi Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 
Terlampir  
 
2. Pengumpulan Data 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang: 
a. Observasi  
Untuk mengetahui tinggi rendahnya motivasi belajar siswa dilakukan pada 
waktu anak belajar dengan penggunaan teknik pembelajaran Kartu Panggilan 
yang diketahui dari: 
1) Aktivitas guru   
Aktivitas guru yang diamati adalah sesuai dengan tahapan atau langkah-
langkah pembelajaran dengan teknik pembelajaran Kartu Panggilan yakni 
sebagai berikut:  
a) Guru memberi penjelasan sebagai pengantar tentang teknik pembelajaran 
yang akan digunakan 
b) Guru membagikan kartu yang telah disiapkan kepada seluruh siswa 
dikelas 
c) Guru meminta kepada siswa untuk menunjukan kartu apabila bisa 
menjawab,ingin bertanya, atau merasa bingun tentang pelajaran. 
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d) Guru melakukan evaluasi, tentang pemahaman siswa dengan 
menggunakan kartu yang telah ada. 
e) Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi pelajaran 
Untuk mengetahui aktivitas guru pada tiap aktivitas guru, diberikan 
rentang nilai 5 hingga 1. Skor 5 untuk kriteria (sangat baik), 4 untuk 
kriteria (baik), 3 untuk kriteria (sedang), 2 untuk kriteria (tidak baik) dan 
1 untuk kriteria  (sangat tidak baik). Menentukan klasifikasi tingkat 
aktivitas guru: 
Karena aktivitas guru dengan teknik pembelajaran Kartu Panggilan 
ada 5 aktivitas, maka nilai maksimal untuk tiap siswa berjumlah 25 (5 x 
5) dan skor terendah 5 (5 x 1). Selanjutnya melakukan klasifikasi rentang 
nilai aktivitas dalam menggunakan teknik pembelajaran Kartu Panggilan 
dapat dihitung dengan cara: 
a) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5 klasifikasi 
yaitu sangat sempurna, sempurna, cukup sempurna, kurang sempurna 
dan tidak sempurna.1 
b) Interval (I), yaitu: I = Skor max – Skor min=  25 – 5 = 4 
5           5 
c) Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan teknik 
pembelajaran Kartu Panggilan, yaitu: 
Sangat Sempurna, apabila  nilai berada pada range 20 - 25 
Sempurna , apabila  nilai berada pada range 16 – 19 
Cukup Sempurna , apabila  nilai berada pada range 12 –  15 
Kurang Sempurna , apabila  nilai berada pada range 8 -  11 
                                                                                 
1Gimin,Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah Pekanbaru : FKIP UNRI 2005 h 9  
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Tidak Sempurna, apabila  nilai berada pada range 4-7 
2) Aktivitas siswa  
Untuk mengetahui aktivitas siswa pada tiap siswa, diberikan rentang nilai 5 
hingga 1. Skor 5 untuk kriteria (sangat baik), 4 untuk kriteria (baik), 3 untuk 
kriteria (sedang), 2 untuk kriteria (tidak baik) dan 1 untuk kriteria (sangat 
tidak baik). Karena aktivitas siswa dengan teknik pembelajaran Kartu 
Panggilan ada 5 aktivitas, maka nilai maksimal untuk tiap siswa berjumlah 25 
(5 x 5) dan skor terendah 5 (5 x 1). Selanjutnya melakukan klasifikasi rentang 
nilai aktivitas dalam menggunakan teknik pembelajaran Kartu Panggilan, 
dapat dihitung dengan cara : 
a) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikasi yaitu 
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sekali. 
b) Interval (I), yaitu: I = Skor max – Skor min=  25 – 5 = 5 
4        4 
c) Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan teknik pembelajaran 
Kartu Panggilan, yaitu: 
Sangat tinggi,   apabila 20 - 25 
Tinggi ,    apabila 15 – 19 
Rendah ,   apabila 10 –  14 
Sangat rendah,   apabila  5 -  9 
Untuk mengukur aktivitas siswa secara keseluruhan/klasikal dihitung dengan 
langkah-langkah: 
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a) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikasi yaitu 
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sekali.2 
b) Interval (I), yaitu: I = Skor max – Skor min=  475 – 95 = 95 
4      4 
c) Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan teknik pembelajaran 
Kartu Panggilan, yaitu: 
Sangat tinggi,  apabila nilai berada pada range  380 - 475 
Tinggi ,   apabila nilai berada pada range 285 – 379 
Rendah ,  apabila nilai berada pada range 190 - 284 
Sangat Rendah,  apabila nilai berada pada range 95-189 
 
3) Motivasi Belajar diukur dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa perindividu, diberikan 
rentang nilai 5 hingga 1. Skor 5 untuk kriteria  (sangat baik), 4 untuk kriteria 
(baik), 3 untuk kriteria (sedang), 2 untuk kriteria (tidak baik) dan 1 untuk 
kriteria (sangat tidak baik). Karena indikator motivasi belajar siswa ada 6 
aspek, yaitu: 
a) Siswa selalu tidak puas dan menyelidiki apa yang dipelajari 
b) Siswa selalu bersikap kreatif dalam belajar 
c) Siswa selalu memperbaiki kegagalan, baik dengan kooperasi maupun 
kompetisi 
d) Siswa hadir selalu tepat waktu sesuai dengan jadwal. 
e) Siswa memperhatikan penjelasan guru.   
                                                                                 
2Gimin, Ibid  
 8 
f) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari guru dan teman-
temannya  
Maka skor maksimal untuk tiap siswa berjumlah 30 (6 x 5) dan skor terendah 
6 (6 x 1). Selanjutnya melakukan klasifikasi rentang motivasi belajar siswa, 
dapat dihitung dengan cara: 
a) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikasi yaitu 
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sekali.3 
b) Interval (I), yaitu: I = Skor max – Skor min=  30 – 6 = 6 
4     4 
c) Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan teknik pembelajaran 
Kartu Panggilan, yaitu: 
Sangat tinggi,  apabila nillai berada pada range  24 - 30 
Tinggi ,   apabila nilai berada pada range 18 – 23 
Rendah ,  apabila nilai berada pada range 12 –  17 
Sangat rendah,  apabila nilai berada pada range 6 -  11 
Untuk mengukur motivasi secara keseluruhan/klasikal dihitung dengan 
langkah-langkah: 
a) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikasi yaitu 
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sekali.4 
b) Interval (I), yaitu: I = Skor max – Skor min=  570 – 114 = 114 
4       4 
c) Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan teknik pembelajaran 
Kartu Panggilan, yaitu: 
Sangat tinggi,  apabila nilai berada pada range  456 - 570 
                                                                                 
3Gimin, Ibid  
4Gimin, Ibid  
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Tinggi ,   apabila nilai berada pada range 342 – 455 
Rendah ,  apabila nilai berada pada range 228 - 341 












































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Setting Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Sekolah 
Sekolah Dasar Negeri 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat 
merupakan sekolah negeri yang terletak di Bukit Balai Kecamatan Bangkingan Barat 
Kabupaten Kampar yang didirikan pada tanggal 07 April 1980 oleh seorang tokoh 
masyarakat bernama Ma’asin. Untuk operasional madrasah ini dipakailah gedung 
permanen 8 lokal berukuran 56 x 64 M2  lengkap dengan mobiler. Semenjak berdirinya 
sampai saat ini Sekolah Dasar Negeri 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat 
ini sudah terjadi pergantian kepada sekolah sesuai dengan keadaan dan kondisi yang 
mengharuskan seperti itu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tebel IV. 1 
KEADAAN KEPADA SDN 005 EMPAT BALAI KECAMATAN 
BANGKINANG BARAT 
 
No Nama Kepala Sekolah Periode
1 Anas M 1979 s/d 1991
2 Dra. Zul Hekma 1991 s/d 1992
3 Dahniar, BA 1992 s/d 2003
4 Zubaidah, A. Ma 2003 s/d Sekarang
 
Sumber : SDN 005 Empat Balai 
2.  Keadaan Guru 
Guru merupakan ujung tombak pendidikan dan berperan aktif sebagai inti 
utama proses pendidikan. Guru akan menentukan sejauh mana kualitas suatu lembaga 
pendidikan dengan kata lain  keberhasilan suatu lembaga pendidikan akan ditentukan 
oleh guru. Guru-guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri 005 Empat Balai 
29 
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Kecamatan Bangkinang Barat terdiri dari guru negeri dan guru honor yang berjumlah 
15 dengan berbagai pendidikan sesuai dengan kebutuhan. 
Untuk lebih jelasnya keadaan guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri 005 
Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat, baik itu pada bidang studinya maupun 
jabatannya dapat dilihat pada tablel di bawah ini. 
TABEL IV.2 
KEADAAN GURU SEKOLAH DASAR NEGERI 005 EMPAT BALAI 
KECAMATAN BANGKINANG BARAT 
  
L P
1 Zubaidah, A. Ma P Kepala Sekolah D. II PNS
2 M. Syafei L Guru Penjas D. II PNS
3 Syurmaini P Guru Kelas VI D. II PNS
4 Nil Amani P Guru Kelas II D. II PNS
5 Adarlis L Guru Kelas III KPG PNS
6 Yudarlis P Guru Agama D. II PNS
7 Darnita P Guru Agama D. II PNS
8 Maznah P Guru Kelas I SPG PNS
9 Salwanis P Guru Kelas IV S 1 PNS
10 Fitrawita P Guru Kelas V D. II PNS
11 Hikma Yuneti P Guru Bantu Pusat D. II HONMAD
12 Emailis P Guru Bantu Daerah SPG HONDA
13 Syafi'I Abdullah L Penjaga Sekolah MAN HONOR
14 Arnitawani P Guru Honor Komite D.III HONOR
15 Dinul Ulfa P Guru Honor D.II HONMAD
Pendidikan Terakhir Status KepegawaianNo Nama Jenis Kelamin Jabatan
 
Sumber : SDN 005 Empat Balai 
 
3. Keadaan Siswa 
Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem pendidikan di 
bimbing dan di didik agar mencapai kedewasaan yang bertanggung jawab oleh 
pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 005 Empat Balai 




KEADAAN SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI 005 EMPAT BALAI 
KECAMATAN BANGKINANG BARAT 
TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 I  17 19 36 
3 II 8 16 30 
4 III  18 8 26 
6 IV   18 10 28 
8 V 16 16 32 
9 VI  10 14 24 
Total 6 87 76 163 
Sumber : SDN 005 Empat Balai 
 
4. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting guna 
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, tanpa sarana dan prasarana 
yang memadai pendidikan tidak akan memberikan hasil yang maksimal, secara garis 
besar sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Dasar Negeri 005 Empat Balai 
Kecamatan Bangkinang Barat adalah sebagai berikut : 
TABEL IV.3 
SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH DASAR NEGERI 005 EMPAT BALAI 
KECAMATAN BANGKINANG BARAT 
 
No Nama Sarana Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Unit Permanen
2 Ruang Majelis Guru 1 Unit Permanen
3 Ruang Belajar 1 Unit Permanen
4 Ruang Tata Usaha 1 Unit Permanen
5 WC Guru 1 Unit Permanen
6 WC Siswa 1 Unit Permanen
7 Perpustakaan 1 Unit Permanen
8 Lapangan Olah Raga 1 Unit Permanen
 
        Sumber : SDN 005 Empat Balai 
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B. Hasil Penelitian  
1. Motivasi Belajar Siswa Sebelum Tindakan 
Setelah menganalisa motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa, diketahui bahwa 
motivasi belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia tergolong rendah dengan 
jumlah skor secara klasikal sebesar 333, berada pada interval 228-341, dengan kategori 
rendah, atau dengan rata-rata persentase sebesar 58,42. Agar lebih jelas tentang 
motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
Tabel IV. 4.  
DATA AWAL MOTIVASI SISWA 
1 2 3 4 5 6
1 001 4 3 4 3 3 3 20 Tinggi
2 002 2 3 3 2 2 3 15 Rendah
3 003 3 3 3 2 3 2 16 Rendah
4 004 3 4 3 3 3 4 20 Tinggi
5 005 2 2 3 2 3 3 15 Rendah
6 006 3 3 3 3 2 2 16 Rendah
7 007 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
8 008 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
9 009 3 3 2 3 2 3 16 Rendah
10 010 3 4 3 4 2 3 19 Tinggi
11 011 3 2 3 2 2 3 15 Rendah
12 012 2 3 3 2 3 3 16 Rendah
13 013 4 3 3 4 3 4 21 Tinggi
14 014 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
15 015 3 3 3 3 3 2 17 Rendah
16 016 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
17 017 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
18 018 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
19 019 3 4 3 3 3 3 19 Tinggi
Jumlah 56 58 57 54 52 56 333 Rendah





Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2009 
 
Berdasarkan tabel IV. 4 di atas, dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar siswa 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia secara klasikal masih tergolong rendah dengan 
perolehan jumlah skor sebesar 333, berada pada interval 228-341, dengan rata-rata 
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persentase sebesar 58,42. Kemudian persentse motivasi belajar siswa dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia pada tiap aspek motivasi dapat dilihat pada keterangan dibawah ini: 
a. Siswa selalu tidak puas dan menyelidiki apa yang dipelajari, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 58,95% 
b. Siswa selalu bersikap kreatif dalam belajar, diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 61,05% 
c. Siswa selalu memperbaiki kegagalan, baik dengan kooperatif maupun 
kompetesi, diperoleh rata-rata persentase sebesar 60,0% 
d. Siswa hadir selalu tepat waktu sesuai dengan jadwal, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 56,8% 
e. Siswa memperhatikan penjelasan guru, 54,7% 
f. Adanya keingininan siswa untuk mendapatkan simpati dari guru dan teman-
temannya, 58,9% 
Oleh sebab itu, peneliti sekaligus bertindak sebagai guru melakukan langkah-
langkah perbaikan untuk mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar siswa dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia melalui teknik pembelajaran Kartu Panggilan.  
 
2. Hasil Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:   
1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi memahami isi 
teks agak panjang (150-200 kata) yang dibaca secara intensif. Standar 
kopetensi ini dapat dicapai melalui  Kopetensi dasar yaitu : menjawab dan 
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mengajukan pertanyaan tentang isi teks agak panjang (150-200 kata) yang 
dibaca secara intensif 
2) Guru menyiapkan perlengkapan yang berkaitan dengan teknik pembelajaran 
yang digunakan . 
3) Guru menyiapkan pancingan berkaitan dengan materi pelajaran. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Siklus pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 20, dan 24 April 2009 
yaitu pada jam pelajaran ketiga dan keempat. Dalam proses pembelajaran diikuti oleh 
seluruh siswa kelas III. Pelaksanaan pembelajaran berpedoman pada silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan. Langkah-langkah 
pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Agar lebih jelas tentang langkah-langkah tindakan tersebut dapat 
peneliti jabarkan sebaga berikut: 
1) Kegiatan awal pembelajaran  
Pelaksanaan kegiatan awal proses pembelajaran dilaksanakan selama lebih 
kurang 10 menit. Peneliti memulai kegiatan awal pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan doa terlebih hadulu, kemudian melakukan absen terhadap siswa. Kemudian 
dilanjutkan dengan mengkondisikan kelas diantaranya tempat duduk siswa dan 
sebagainya agar tetap teratur supaya proses pembelajaran berjalan dengan lancardan 
nyaman. Setelah itu, peneliti memberikan apersepsi tentang materi yang akan 




2) Kegiatan Inti  
Proses pembelajaran pada kegiatan inti ilaksanakan sekitar 50 menit. Peneliti 
memulai kegiatan ini memberi penjelasan sebagai pengantar tentang teknik yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran, kemudian. Guru membagikan kartu yang telah 
disiapkan kepada seluruh siswa dikelas, sebagai median dalam penggunaan teknik 
kartu panggilan, selanjutnya guru meminta siswa untuk menunjukan kartu apabila 
diantara siswa bisa menjawab menjawab pertanyaan, kemudian siswa yang ingin 
bertanya, atau siswa yang merasa bingun tentang pelajaran atau tidak mengerti. Setelah 
kegiatan tersebut berlangsung dilanjutkan dengan melakukan evaluasi, berkaitan 
dengan pemahaman siswa dengan menggunakan kartu yang telah ada, setelah itu guru 
dan siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari 
3) Kegiatan Akhir  
Pada kegiatan akhir pembelajaran, kemudian sebagai bentuk refleksi terhadap 
semua anggota kelas, guru memberi kesempatan kepada seluruh anggota kelas  untuk 
bertanya tentang meteri yang belum dipahami. Kemudian menutup pelajaran sambil 
berdoa bersama serta salam. 
 
c. Observasi  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada proses 
maupun hasil tindak pembelajaran. Aktivitas yang diamati yaitu  aktivitas guru dan 
aktivitas siswa serta motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas guru 
diisi oleh observer atau pengamat. Adapun yang bertindak sebagai observer atau 
pengamat adalah teman sejawat, sedangkan aktivitas dan motivasi belajar siswa diisi 
oleh peneliti sekaligus merangkap sebagai guru. 
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1) Observasi Aktivitas Guru  
 Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah merupakan gambaran 
secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. aktivitas guru terdiri dari  5 jenis aktivitas yang diobservasi sesuai 
dengan skenario teknik pembelajaran Kartu Panggilan. Agar lebih jelas menganai hasil 
observasi aktivitas guru dapat dilihat pada sebagai berikut:   
TABEL.IV. 5 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS PERTAMA 
1 2 3 4 5
1 Guru memberi penjelasan sebagai pengantar tentang
teknik pembelajaran yang akan digunakan
3 3
Cukup Sempurna
2 Guru membagikan kartu yang telah disiapkan
kepada seluruh siswa dikelas
3 3
Cukup Sempurna
3 Guru meminta kepada siswa untuk menunjukan
kartu apabila bisa menjawab,ingin bertanya, atau
merasa bingun tentang pelajaran. 3 3
Cukup Sempurna
4 Guru melakukan evaluasi, tentang pemahaman siswa 
dengan menggunakan kartu yang telah ada.
3 3
Cukup Sempurna











Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2009 
Berdasarkan data pada tabel IV. 5 dapat diketahui jumlah skor secara klasikal 
yang diperoleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan teknik 
pembelajaran Kartu Panggilan. setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang 
telah ditetapkan di Bab III. Aktifitas guru pada siklus I ini berada pada klasifikasi 
“cukup sempurna” yaitu dengan skor 15 berada pada interval 12 –15 dengan kategori 
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cukup sempurna. Selanjutnya hasil observasi pada tabel di atas juga diketahui 
kelemahan-kelemahan guru dalam proses pembelajaran dengan penerapan teknik 
pembelajaran Kartu Panggilan. antara lain: 
a) Guru memberi penjelasan sebagai pengantar tentang teknik pembelajaran yang 
akan digunakan, tergolong cukup sempurna 
b) Guru membagikan kartu yang telah disiapkan kepada seluruh siswa dikelask, 
tergolong cukup sempurna 
c) Guru meminta kepada siswa untuk menunjukan kartu apabila bisa 
menjawab,ingin bertanya, atau merasa bingun tentang pelajaran, tergolong 
cukup sempurna 
d) Guru melakukan evaluasi, tentang pemahaman siswa dengan menggunakan 
kartu yang telah ada, tergolong cukup sempurna 
e) Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi pelajaran, tergolong cukup 
sempurna 
 
2) Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Adapun jumlah aktivitas siswa juga ada 5 jenis aktivitas relevan dengan 








HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS PERTAMA     
1 2 3 4 5
1 001 3 3 3 4 3 16 Tinggi
2 002 2 3 3 3 3 14 Rendah
3 003 2 3 2 1 2 10 Rendah
4 004 3 3 2 2 4 14 Rendah
5 005 3 2 4 4 2 15 Tinggi
6 006 4 2 2 4 2 14 Rendah
7 007 3 4 2 4 4 17 Tinggi
8 008 3 3 3 2 3 14 Rendah
9 009 2 4 3 3 4 16 Tinggi
10 010 3 3 4 2 4 16 Tinggi
11 011 2 3 4 3 4 16 Tinggi
12 012 4 3 3 4 4 18 Tinggi
13 013 2 4 2 2 3 13 Rendah
14 014 3 3 4 4 3 17 Tinggi
15 015 3 3 3 3 3 15 Tinggi
16 016 3 3 4 2 3 15 Tinggi
17 017 3 4 4 2 2 15 Tinggi
18 018 2 3 4 3 3 15 Tinggi
19 019 3 2 3 2 3 13 Rendah
Jumlah 53 58 59 54 59 283 Rendah





Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2009 
Berdasarkan tabel. IV. 6 di atas, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
diperoleh jumlah skor sebesar 283, berada pada interval 190-284, denga rata-rata 
persentase 59,58 dengan kategor rendah. Adapun aktivitas murid yang diamati dalam 
penelitian ini adalah: 
a) Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tentang teknik 
pembelajaran yang digunakan, diperoleh rata-rata persentase sebesar 50,4. 
b) Siswa mengambil kartu yang digunakan dalam teknik pembelajaran kartu 
panggilan yang telah dipersiapkan oleh guru. diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 55,1 
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c) Siswa menunjukan kartu apabila bisa menjawab,ingin bertanya, atau merasa 
bingun tentang materi pelajaran, diperoleh rata-rata persentase sebesar 55,05.  
d) Siswa mengerjakan tugas evaluasi yang dilakuak oleh guru, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 51,3.  
e) Siswa menyimpulkan pelajaran yang dibimbing oleh guru, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 56,05 
Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukan observasi 
untuk mengukur motivasi belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil 
observasi pelaksanaan siklus pertama dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
TABEL IV.7 
HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA 
SIKLUS PERTAMA   
1 2 3 4 5 6
1 001 4 4 4 4 3 3 22 Tinggi
2 002 3 4 3 3 3 4 20 Tinggi
3 003 4 3 4 3 3 3 20 Tinggi
4 004 3 4 4 3 3 4 21 Tinggi
5 005 3 3 3 4 2 3 18 Tinggi
6 006 4 4 3 3 3 3 20 Tinggi
7 007 4 3 4 3 2 4 20 Tinggi
8 008 3 4 3 3 3 3 19 Tinggi
9 009 4 3 4 2 3 3 19 Tinggi
10 010 3 4 4 3 3 4 21 Tinggi
11 011 4 3 3 3 3 3 19 Tinggi
12 012 4 4 4 2 3 3 20 Tinggi
13 013 4 3 3 4 4 3 21 Tinggi
14 014 4 3 4 3 3 3 20 Tinggi
15 015 3 3 3 2 4 3 18 Tinggi
16 016 4 4 3 3 3 3 20 Tinggi
17 017 4 3 4 3 3 3 20 Tinggi
18 018 4 4 3 3 2 3 19 Tinggi
19 019 3 4 4 2 4 4 21 Tinggi
Jumlah 69 67 67 56 57 62 378 Tinggi




   
   Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2009 
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Berdasarkan tabel IV. 7, dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar siswa dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia siswa secara klasikal diperolehan jumlah skor sebesar 378, 
berada pada interval 342 – 455 dengan rata-rata persentase 66,32, pada kategori tinggi. 
Kemudian persentse motivasi belajar siswa pada tiap aspek motivasi dapat dilihat pada 
keterangan dibawah ini: 
a) Siswa selalu tidak puas dan menyelidiki apa yang dipelajari, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 72,63 
b) Siswa selalu bersikap kratif dalam belajar, diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 70,53 
c) Siswa selalu memperbaiki kegagalan, baik dengan kooperasi maupun 
kompetisi, diperoleh rata-rata persentase sebesar 70,5 
d) Siswa selalu hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 58,9 
e) Siswa memperhatikan penjelasan guru, diperoleh rata-rata persentase sebesar 
60,0 
f) Adanya keinginan siswa untuk mendapatkan simpati dari guru dan teman-
temannya, diperoleh rata-rata persentase sebesar 65,3  
 
d. Refleksi  
Berdasasrkan hasil penelitian pada Siklus I yang dikemukakan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dalam belajar Bahasa Indonesia pada 
siklus I sudah tergolong “Tinggi”, dengan jumlah skor sebesar 378, berada pada 
interval 342 – 455 dengan rata-rata persentase 66,32. Melihat motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran  Bahasa Indonesia tersebut, maka dapat diketahui bahwa motivasi 
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belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indoensia pada siklus I belum mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, adapun indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan dalam penelitian ini adalah 75%. Maka berdasarkan hasil pembahasan 
peneliti dan pengamat diketahui penyebab motivasi belajar siswa belum mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, disebabkan aktifitas guru masih 
terlaksana dengan cukup sempurna, adapun aspek tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Guru memberi penjelasan sebagai pengantar tentang teknik pembelajaran 
yang akan digunakan, tergolong cukup sempurna 
2) Guru membagikan kartu yang telah disiapkan kepada seluruh siswa 
dikelask, tergolong cukup sempurna 
3) Guru meminta kepada siswa untuk menunjukan kartu apabila bisa 
menjawab,ingin bertanya, atau merasa bingun tentang pelajaran, tergolong 
cukup sempurna 
4) Guru melakukan evaluasi, tentang pemahaman siswa dengan menggunakan 
kartu yang telah ada, tergolong cukup sempurna 
5) Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi pelajaran, tergolong cukup 
sempurna 
Pada siklus berikutnya, peneliti berusaha untuk meningkatkan kinerja dalam 
melaksankan aktivitas pembelajaran. Sehingga aktivitas siswa meningkat, dan motivasi  
siswa pun dapat meningkat.  
 
3. Siklus Kedua   
  Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus pertama, maka perlu 
dilakukan siklus selanjutnya, yaitu Siklus kedua, dengan tujuan untuk meningkatkan 
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motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia malalui teknik 
pembelajaran Kartu Panggilan kelas III SDN 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang 
Barat Kabupaten Kampar. 
 
a. Perencanaan Tindakan  
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:   
1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar memahami isi teks agak 
panjang (150-200 kata) yang dibaca secara intensif. Standar kopetensi ini dapat 
dicapai melalui  Kopetensi dasar yaitu : menjawab dan mengajukan pertanyaan 
tentang isi teks agak panjang (150-200 kata) yang dibaca secara intensif 
2) Guru menyiapkan perlengkapan yang berkaitan dengan teknik pembelajaran 
yang digunakan . 
3) Guru menyiapkan pancingan berkaitan dengan materi pelajaran. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Siklus kedua dilaksanakan tanggal 27 April dan 4 Mei 2009 yaitu pada jam 
pelajaran ketiga dan empat. Seluruh siswa hadir dan mengikuti proses pembelajaran. 
Pelaksanaan dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
berpedoman pada silabus. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga 
tahap, yaitu: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir. Agar lebih 
jelas dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Kegiatan awal pembelajaran  
Pelaksanaan kegiatan awal proses pembelajaran dilaksanakan selama lebih 
kurang 10 menit. Peneliti memulai kegiatan awal pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan doa terlebih dahulu, kemudian melakukan absen terhadap siswa. Kemudian 
dilanjutkan dengan mengkondisikan kelas diantaranya tempat duduk siswa dan 
sebagainya agar tetap teratur supaya proses pembelajaran berjalan dengan lancardan 
nyaman. Setelah itu, peneliti memberikan apersepsi tentang materi yang akan 
dipelajari oleh siswa serta taknik pembelajaran yang sedang diteliti. 
2) Kegiatan Inti  
Proses pembelajaran pada kegiatan inti ilaksanakan sekitar 50 menit. Peneliti 
memulai kegiatan ini memberi penjelasan sebagai pengantar tentang teknik yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran, kemudian. Guru membagikan kartu yang telah 
disiapkan kepada seluruh siswa dikelas, sebagai median dalam penggunaan teknik 
kartu panggilan, selanjutnya guru meminta siswa untuk menunjukan kartu apabila 
diantara siswa bisa menjawab menjawab pertanyaan, kemudian siswa yang ingin 
bertanya, atau siswa yang merasa bingun tentang pelajaran atau tidak mengerti. Setelah 
kegiatan tersebut berlangsung dilanjutkan  dengan melakukan evaluasi, berkaitan 
dengan pemahaman siswa dengan menggunakan kartu yang telah ada, setelah itu guru 
dan siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari.  
3) Kegiatan Akhir  
Pada kegiatan akhir pembelajaran, kemudian sebagai bentuk refleksi terhadap 
semua anggota kelas, guru memberi kesempatan kepada seluruh anggota kelas  untuk 
bertanya tentang meteri yang belum dipahami. Kemudian menutup pelajaran sambil 
berdoa bersama serta salam. 
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c. Observasi  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada proses 
maupun hasil tindak pembelajaran. Adapun aktivitas yang diamati adalah  aktivitas 
guru dan aktivitas siswa, serta motivasi belajar siswa dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
1) Observasi Aktivitas Guru 
Aktivitas guru tersebut adalah merupakan gambaran pelaksanaan pembelajaran 
pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir dalam proses pembelajaran. 
aktivitas guru terdiri dari 5 jenis aktivitas yang diobservasi. Lebih jelas hasil observasi 
aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
TABEL IV. 8 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS KEDUA 
1 2 3 4 5
1 Guru memberi penjelasan sebagai pengantar tentang
teknik pembelajaran yang akan digunakan
4 4
Sempurna
2 Guru membagikan kartu yang telah disiapkan
kepada seluruh siswa dikelas
5 5
Sangat Sempurna
3 Guru meminta kepada siswa untuk menunjukan
kartu apabila bisa menjawab,ingin bertanya, atau
merasa bingun tentang pelajaran. 5 5
Sangat Sempurna
4 Guru melakukan evaluasi, tentang pemahaman siswa 
dengan menggunakan kartu yang telah ada.
4 4
Sempurna












Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2009 
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Berdasarkan data pada tabel IV. 8 dapat diketahui jumlah skor secara kalisakal 
yang diperoleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan teknik 
pembelajaran Kartu Panggilan. setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang 
telah ditetapkan di Bab III. Aktifitas guru pada siklus II ini berada pada klasifikasi 
“sangat sempurna” yaitu dengan skor 21 berada pada interval 20 –25 dengan kategori 
sangat sempurna. dan tidak perlu diadakan tindakan atau siklus selanjutnya. Hasil 
observasi aktivitas guru pada siklus ini juga dapat dilihat antara lain : 
a) Guru memberi penjelasan sebagai pengantar tentang teknik pembelajaran yang 
akan digunakan, tergolong sempurna 
b) Guru membagikan kartu yang telah disiapkan kepada seluruh siswa dikelask, 
tergolong sangat sempurna 
c) Guru meminta kepada siswa untuk menunjukan kartu apabila bisa 
menjawab,ingin bertanya, atau merasa bingun tentang pelajaran, tergolong 
sangat sempurna 
d) Guru melakukan evaluasi, tentang pemahaman siswa dengan menggunakan 
kartu yang telah ada, tergolong sempurna 




2) Observasi Aktivitas Siswa 
Proses observasi aktivitas siswa dilakukan saat proses pembelajaran 
berlangsung. Adapun aktivitas siswa yang diamati berjumlah 5 jenis aktivitas relevan 
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dengan aktivitas guru. Berikut hasil observasi aktivitas siswa pada siklus kedua dapat 
dilihat pada tabel IV.9 sebagai berikut: 
TABEL IV.9 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS KEDUA 
1 2 3 4 5
1 001 4 4 4 5 5 22 Sangat tinggi
2 002 4 4 4 4 4 20 Sangat tinggi
3 003 4 4 4 4 4 20 Sangat tinggi
4 004 4 4 3 3 4 18 Tinggi
5 005 3 4 4 4 5 20 Sangat tinggi
6 006 4 4 4 4 4 20 Sangat tinggi
7 007 4 4 4 4 4 20 Sangat tinggi
8 008 3 3 4 4 4 18 Tinggi
9 009 4 4 3 3 4 18 Tinggi
10 010 5 5 4 5 4 23 Sangat tinggi
11 011 4 4 4 4 4 20 Sangat tinggi
12 012 5 3 3 3 4 18 Tinggi
13 013 4 4 4 4 3 19 Tinggi
14 014 5 5 5 5 3 23 Sangat tinggi
15 015 4 4 3 4 4 19 Tinggi
16 016 4 4 4 3 3 18 Tinggi
17 017 4 4 4 4 4 20 Sangat tinggi
18 018 3 3 5 4 3 18 Tinggi
19 019 4 4 4 3 4 19 Tinggi
Jumlah 76 75 74 74 74 373 Tinggi
Rata-rata (%) 72,2 71,3 70,3 70,3 70,3 78,53
KeteranganNO Kode Sampel Indikator Skor
 
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2009 
Berdasarkan tabel. IV. 9 di atas, diketahui aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran secara klasikal diperoleh jumlah skor sebesar 373, berada pada interval 
285 – 379 atau dengan rata-rata persentase 78,3, dengan kategori tinggi. Adapun 
aktivitas siswa yang diamati tersebut adalah: 
a) Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tentang teknik 
pembelajaran yang digunakan, diperoleh rata-rata persentase sebesar 72,2 
b) Siswa mengambil kartu yang digunakan dalam teknik pembelajaran kartu 
panggilan yang telah dipersiapkan oleh guru. diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 71,3 
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c) Siswa menunjukan kartu apabila bisa menjawab,ingin bertanya, atau merasa 
bingun tentang materi pelajaran, diperoleh rata-rata persentase sebesar 70,3 
d) Siswa mengerjakan tugas evaluasi yang dilakuak oleh guru, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 70,3 
e) Siswa menyimpulkan pelajaran yang dibimbing oleh guru, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 70,3 
Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukan observasi 
untuk mengukur motivasi belajar siswa. Hasil observasi pelaksanaan siklus kedua 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
TABEL.IV. 10 
HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA SIKLUS KEDUA     
1 2 3 4 5 6
1 001 5 4 4 4 4 3 24 Sangat tinggi
2 002 3 4 4 4 3 4 22 Tinggi
3 003 4 4 4 4 4 3 23 Tinggi
4 004 4 4 4 3 3 4 22 Tinggi
5 005 3 3 5 4 4 4 23 Tinggi
6 006 4 4 4 4 3 3 22 Tinggi
7 007 4 3 4 4 3 4 22 Tinggi
8 008 3 4 3 3 4 3 20 Tinggi
9 009 4 4 4 5 3 3 23 Tinggi
10 010 5 4 4 4 4 4 25 Sangat tinggi
11 011 4 4 4 3 3 4 22 Tinggi
12 012 4 4 4 4 4 3 23 Tinggi
13 013 5 3 3 4 4 3 22 Tinggi
14 014 4 4 5 4 3 4 24 Sangat tinggi
15 015 3 4 3 3 4 3 20 Tinggi
16 016 4 3 4 4 4 4 23 Tinggi
17 017 4 4 4 3 4 3 22 Tinggi
18 018 4 4 4 4 3 4 23 Tinggi
19 019 4 4 4 3 4 4 23 Tinggi
Jumlah 75 72 75 71 68 67 428 Tinggi
Rata-rata (%) 78,95 75,79 78,9 74,7 71,6 70,5 75,09
Skor KeteranganNO Kode Sampel
Indikator 
 
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2009 
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Berdasarkan tabel IV. 10 di atas, dapat dijelaskan bahwa motivasi siswa dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia secara klasikaldiperoleh jumlah skor sebesar 428, berada 
pada interval, 342 – 455, atau dengan rata-rata persentase sebesar 75,09 dengan 
kategori tinggi. Dengan demikian indokator keberhasilan yang ditetepkan  Maka 
peneliti atau guru tidak perlu mengadakan siklus selanjutnya. Kemudian persentse 
motivasi belajar siswa dapat dilihat pada keterangan dibawah ini: 
a) Siswa selalu tidak puas dan menyelidiki apa yang dipelajari, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 78,95 
b) Siswa selalu bersikap kratif dalam belajar, diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 75,79 
c) Siswa selalu memperbaiki kegagalan, bik dengan kooperatif maupun 
kompetisi, diperoleh rata-rata persentase sebesar 78,9 
d) Siswa hadir selalu tepat waktu sesuai dengan jadwal, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 74,7 
e) Siswa memperhatikan penjelasan guru, diperoleh rata-rata persentase sebesar 
71,6 
f) Adanya keinginan siswa untuk mendapatkan simpati dari guru dan teman-
temannya, diperoleh rata-rata persentase sebesar 70,5 
 
d. Refleksi  
Berdasarkan dari data perolehan nilai observasi terhadap motivasi belajar siswa 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia melalui teknik pembelajaran Kartu Panggilan kelas 
III SDN 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar secara 
klasikal tinggi, artinya dalam proses pembelajaran, motivasi belajar siswa telah 
 21 
mencapai target yang telah diharapkan yaitu sesuai dengan kriteria keberhasilan 
pembelajaran, yaitu 75%.  
Aktivitas siswa termasuk dalam kategori tinggi, terlihat pada rata-rata 
persentase yang diperoleh, yaitu 75,09. Aktivitas guru juga mengalami peningkatan, 
dimana 5 aspek aktivitas dapat terlaksana dengan sangat sempurna. Perolehan nilai 
Aktivitas guru dalam 5 aspek yang dijadikan penilaian didapat 2 kategori aktivitas 
guru yang memperoleh nilai sangat sempurna, yaitu pada aspek: Guru membagikan 
kartu yang telah disiapkan kepada seluruh siswa dikelas. Guru meminta kepada siswa 
untuk menunjukan kartu apabila bisa menjawab, ingin bertanya, atau merasa bingun 
tentang pelajaran. Kemudian 3 kategori aktivitas guru dengan sempurna yaitu pada 
aspek guru memberi penjelasan sebagai pengantar tentang teknik pembelajaran yang 
akan digunakan. Guru melakukan evaluasi, tentang pemahaman siswa dengan 




1. Aktivitas Guru 
Dari hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat 
aktivitas guru  pada siklus I hanya mencapai skor 15 berada pada interval 12 –  15 
dengan kategori cukup sempurna. Sedangkan hasil pengamatan aktivitas guru pada 
siklus II terjadi peningkatan dengan mencapai skor 20 berada pada interval 20 – 25 




2. Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa 
tingkat aktivitas belajar siswa pada tersebut hanya mencapai rata-rata persentase 283 
berada pada interval 190–284 dengan kategori rendah, dengan rata-rata persentsse 
59,58. Sedangkan hasil pengamatan aktivitas belajar siswa pada siklus II terjadi 
peningkatan yaitu pada jumlah skor klasikal sebesar 373 berada pada interval 285–379, 
atau dengan perolehan rata-rata persentse sebesar 78,53 dengan kategori tinggi. 
 
3. Motivasi Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil observasi pada gejala awal motivasi belajar siswa dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia diperoleh jumlah skor secara klasikan sebesar 333, dengan 
rata-rata persentase 58,42 pada kategori rendah. Kemudian berdasarkam hasil 
observasi pada siklus pertama yang menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar 
siswa yaitu sebesar 378 dengan rata-rata persentase 66,32, pada kategori tinggi. 
Sedangkan pada siklus II juga terjadi peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 428 
dengan rata-rata persentase 75,09, pada kategori tinggi 
Perbandingan antara motivasi belajar siswa pada data awal, Siklus I dan Siklus 













Tabel IV. 11. 
 
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA 
DATA AWAL, SIKLUS I DAN SIKLUS II 
 
NO Siklus 1 2 3 4 5 6 Jumlah
1 Data Awal 56 58 57 54 52 56 333
Persentase 58,95 61,05 60,0 56,8 54,7 58,9 58,42
2 Siklus I 69 67 67 56 57 62 378
Persentase 72,63 70,53 70,5 58,9 60,0 65,3 66,32
3 Siklus II 75 72 75 71 68 67 428
Persentasse 78,95 75,79 78,9 74,7 71,6 70,5 75,09
 
    Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2009 
Perbandingan tingkat motivasi belajar siswa pada pada data awal, siklus satu 
dengan kemudian siklus dua juga dapat dilihat pada gambar histogram berikut ini: 
Gambar 1.  
 
HISTOGRAM MOTIVASI BELAJAR SISWA 
PADA AWAL PEMBELAJARAN, SIKLUS I DAN SIKLUS II 
Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa 















































Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2009 
 
Berdasarkan Tabel IV.11. dan Gambar. 1 di atas diketahui bahwa terjadinya 
peningkatan motivasi belajar siswa melalui teknik pembelajaran Kartu Panggilan di 
kelas III SDN 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar dari 
data awal, siklus I ke siklus II. Berdasarkan hasil observasi pada siswasebelum 
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tindakan diperoleh rata-rata persentase sebesar 58,42, artinya dengan angka yang 
demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia masih tergolong rendah. Oleh sebab itu, maka peneliti yang merangkap 
sebagai guru melakukan langkah-langkah perbaikan terhadap motivasi belajar siswa, 
setelah tindakan dilakukan ternyata dari data awal terjadi peningkatan pada siklus 
pertama yang itu sebesar 66,32 % dengan kategori tinggi. Kemudian motivasi belajar 
siswa juga terjadi peningkatan pada siklus dua yaaitu sebesar 75,09, dengan kategori 
tinggi. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah duraikan di 
atas menjelaskan bahwa melalui teknik Pembelajaran Kartu Panggilan  secara benar 
maka aktivitas siswa menjadi lebih aktif  dan pada gilirannya motivasi belajar siswa 
menjadi lebih baik atau tinggi. Informasi ini membuktikan bahwa hipotesis peneliti 
yang berbunyi ”Melalui Teknik Pembelajaran Kartu Panggilan dapat meningkatkan 
Motivasi Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III SDN 005 Empat Balai Kecamatan 












BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis seperti disampaikan pada bab IV 
dapat disimpulkan bahwa melalui teknik pembelajaran Kartu Panggilan dapat 
meningkatkan motivasi belajar dalam pelajaran pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 
III SDN 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar. 
Keberhasilan ini disebabkan oleh penerapan teknik pembelajaran Kartu 
Panggilan aktivitas siswa menjadi lebih aktif yang berarti siswa cenderung positif 
dalam mengikuti proses belajar mengajar yang diberikan oleh guru. Dengan kondisi 
tersebut maka tingkat penerimaan siswa akan meningkat dan pada gilirannya dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
B. Saran  
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan 
dengan teknik pembelajaran Kartu Panggilan yang telah dilaksanakan, peneliti 
mengajukan beberapa saran, yaitu: 
1. Agar penerapan teknik pembelajaran Kartu Panggilan tersebut dapat berjalan 
dengan baik, maka sebaiknya guru lebih sering menerapkannya dalam proses 
pembelajaran. 
2. Kepada guru SDN 005 Empat Balai Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten 
Kampar agar lebih meningkatkan lagi khazanah pengetahuan, agar motivasi 
53 
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belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia lebih dapat ditingkatkan 
lagi pada masa yang akan datang.   
3. Guru perlu melakukan upaya-upaya guna mempertahankan motivasi belajar 
siswa demi tercapainya hasil belajar yang optimal.  
4. Guru harus mengadakan pengaturan waktu yang lebih baik dan sistematis, 
sehingga ketika proses pembelajaran Bahasa Indoensia melaui Kartu Panggilan 
dapat terlaksana dengan baik dan akhir pembelajaran guru berkesempatan 
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